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kur yang sangat besar atas rahmag.

asyu
MA saya ucapkag;:ﬂkan Allah Swt. ALHAMDULILLAH

4

2 bisa saya selesaikan.

a
MARIPOSA _ Mbak Fifin, Mbak Ratna, dan
dalam segala hal, terutama ]

nulis. Aku sayang kalian. |

me ; _
terima kasih atas doa, dukungan,
:

Untuk semua keluarga besat,
dan semangat dari kalian.
Untuk Elsa dan Hafis yang selal
kasih banyak dan semangat untuk kita semua.
Untuk teman-teman dekat di mana pun kalian berada, sehat
selalu untuk kita semua. |
Untuk para ilustrator yang sudah membantu mencipta
cover yang cantik dan ilustrasi yang keren untuk Mariposa 2. Terima
kasih banyak untuk Mbak Indah, Nia, Kak Khanza, dan Reni.
Coco'll;il: ];l;iis sa;zrea ucapkan terima kasih banyak kepada Pene
. ; keluarga besar Melvana Media, serta semua tim yang
membantu proses terbit da : : .
Pali . n promosi novel Mariposa 2 ink
aling spesial, untuk sem ;
B e Mariposa 2; ‘KAWAN
: _ - lerima kasih banyak atas semua dukungal

u sabar menghadapt saya. Terima

kan cover-
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Mariposa selalu tetlihat sangat indah.

Terbang ringgi dengan kepakan sayap menawannya.
Tapi, sampai kapan Mariposa itu akan tetap indah?

-‘NATASHA KAY LOOVI -
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TRING!
Lonceng be
ke dalam kafe,
refleks menatap
itu sudah menjadi

dapat menguhubung |
Apalagt pembeli yang baru saja masuk

merupakan seorang gadis berkulit putih puca
berambut panjang bergelombang dengan muk:
am dan memakai topi hitam

seorang Pembeli
membuat beberapa pasang mat:
ke arahnya. Penasaran atau idak

rbunyl,

alannya impuls manusia yag
kan reseptor ke efektornya,

tertutupi masker hit
Semua mata tampak takjub dan mengagumi gadisi

dari jauh walaupun wajahnya rak terlihat, aurany
mungkin terlalu kuat.
“Wah, wah... rambutnya bergelombang
iklan sampo berjalan,” gumam Rian terpand. )
% : 4 )
Kulitnya juga putih banget kayak tahu 2888
sa L4 ~ : : * al
?r kompleks,” sahut Glen ikut-ikutan membicars
Bacis gang baru saja masuk itu.
epertiny: ' ~ : - :
g pertinya cantik, Glen. Ditutupi maske £
anya udah kuat ba : wuk
s nget, gimana kalau tWA
ldhnyas™ tambah Rian. “Tapi
Pernah ketemy i an. “Tapi gue MCIS
mu 1ty chek,”

ulngat Am P
Pesan Glen, anda, Yan, Jaga mata dan jag® =

Inga

lo! |
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L e g bl |
- [qbn.l menatap uhablt-uhnhhm gan heran. Seber
yang sedang dilihat kedua cowok ini hm | ‘

pandangan mereka. Igbal memang duduk membela!
kafe, jadi ia tidak bisa melihat gadis yang baru ml
«Lihat siapa?” tanya Igbal basa-basi.
«Coba lo hadap belakang. Ada ]elmaan bidadan,
“Malas,” tolak Igbal cepat. j
«Lihat aja bentar, Bal. Gue yakin lo bakal akui aura caﬂtik
itu,” paksa Glen dan diangguki Rian. ey
Igbal menghela napas berat. Sebenarnya ia tidak ingin tahu g ;, j‘
cewek yang dimaksud teman-temannya itu, tapi daripada mettka terus 2
memaksa, Igbal memutuskan untuk membalikkan tubuhnya, melihat ,{;
sendiri gadis cantik yang dimaksud kedua temannya tersebut. st
Kedua mata Igbal menemukan seorang gadis memakai m -rf'-‘;
dan topi hitam tengah duduk di ruang tunggu pemesanan take away. el
Gadis itu tengah asyik memainkan ponselnya dengan kedua telm y
memakai earphone. Cukup sulit untuk bisa mengetahui wajah gadis itu. w4 8
Namun, kedua sudut bibir Igbal perlahan terangkat, lantas ia ber&l.
“Mau ke mana lo, Bal>” bingung Rian dan Glen bersamaan.
“Ke cewek itu,” jawab Igbal enteng.
'H “Wah... tuh, kan, gue bilang apa, aura cantiknya kuat w
kayak bidadari. Gue yakin cantikan cewek itu daripada Acha y
manjanya naudzubillah!” ucap Glen seenaknya.
: “Lo seriusan mau samperin tuh cewck’” tanya Rian heran.
“Iya.” W\{
“Ngapain? Ajak kenalan? Minta nomor ponselnya? Lo e
ingat udah punya pacar?” serang Rian.
“Bal, ingat Acha! Jangan selingkuh! Gue aduin ke A
lo! Dmuiang lo sama sap1~sapmyal” tambah Gh '




. pacaran sama Acha?” hery,

oGila diat UdaR gt

: ahuan dekati cewelet
% ea youy® | f cha kalau ket cewek 14
masif D g ini di 64085 ¢ Rian berlagak tidak tahu

nMaﬁ " y n, s€ . ; :
'k"t-'k“mue nggak lihat Igbal lagi selingkuht” g
okny? 5 dan Glen masih terus memperhasi

«(Gue Juga: Pok viaf

Glen. Tapi K¢ I mendekati gadis yang mereka bicaral

Iqbal yang te,-uk " Rian dan Glen ikut deg-degan. p

o e“‘.lan langkah, perdiri di hadapan gadis bermae
i ; :

ut. Gadis itu belum menyadari kehadiran Bl

ol Iqbal pelan. :
. dlihat sedang asyik bersenandys

8 l?(’l‘iﬂlan

parusan. Ent
Iqbal menghent

Sangat menggemaskan,

didengarkannya.
nikan diri untuk menas

berjongkok, membera
sengaja. Benar saja, yang dilakukan Iqh

hadapannya terlonjak kaget. “Igbal?®
lihat respons gadis itu yang sangat t. -
pat melihat jelas kedua mata gadis .

mengikuti lagu yang

Iqbal perlahan
earphone gadis itu dengan
berhasil membuat gadis di

Igbal tersenyum kecil me
karena kehadirannya. Igbal da
werbuka sempurna. “Buka masker lo,” suruh Igbal.

; Gadis itu mengangguk dan segera membuka masker hitz mi"
mgg:;;(;lliit: I]_i:l:”paras cantiknya. Ia juga melepaskan topi hita "“lf.

“MAMPUS KITA DI TANGAN IQBAL!”

Suara heboh Rian dan Glen terdene: R '
fnf?mbuatn}’a tertawa kecil. Ya, gadi gar jelas di telinga U
mi adalah Acha. Natasha K » 8 lS. yang ada di hadapan Iqbal .__.-:....

2y Loovi. Pacarnya sendiri. |

Igbal tenty ga; m
Ja mengenal Acha d
engan baik, walau
> pun

sap1 A
cha yang b, Acha dan case pom

rua 1 ;
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ketika melihat Rian dan Glen yang temh u
sembari melambai-lambaikan tangannya. “Igbal nggak p a
lagi, ya, selain mereka berdua?” tanya Acha sok serius. fbﬂ)'_,
“Mereka yang nggak punya teman lagi selain gue,” balas Igbal
lebih serius. Acha tertawa pelan sembari mengangguk-anggukkan kepala. -
“Habis beli minum mau ke mana?” tanya Igbal. A
“Mmm... nggak tau mau ke mana. Langsung pulang,
jawab Acha.
“Lapar?”
“Sedikit.”
“Ayo makan,” ajak Igbal.
“Di sini?”
Igbal menggeleng. “Cari tempat yang lain.”
“Oke, Acha ikut aja.”
Igbal segera berdiri. “Gue ambil ponsel dan kunci mobil dulu.”
“Iya, Acha tungguin.” |
Igbal membalikkan tubuhnya, kembali berjalan ke mejanya. Dia 3 f_
melihat Rian dan Glen sedang senyum-senyum tidak jelas ke arahnya &
dengan kedua telapak tangan menangkup, seperti orang memohonm F
“Bal, lo masih mau berteman sama kami berdua, kan?” t |
| "Bal,longgakmarah, kan? Nggak maubnm\hkm
kﬂﬂ?tambahGleuleblhd;amam. , | )'M-
Iqbal sengaja tetap diam, tangannya sibuk nwmhl
MW di meimiraidhy st g ulbd gaivag -‘y
ity Ah Km m mmmm




